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Pendahuluan

YouTube merupakan platform utama yang menyediakan berbagai konten video yang
diunggah oleh pengguna dari berbagai kalangan, mulai dari anak muda hingga orang tua.
Platform ini telah menjadi tempat kompetisi ketat di antara para YouTuber dalam
menciptakan konten yang tidak hanya menarik tetapi juga kreatif dan inovatif, dengan
tujuan untuk memikat penonton.

Fenomena baru dalam Youtube adalah popularitas yang meningkat dari podcast,
yang menjadi alternatif populer dalam menyajikan konten audio yang beragam, mulai dari
wawancara hingga opini pribadi. Podcast tidak hanya menawarkan fleksibilitas dalam akses,
tetapi juga memberikan pengguna pengalaman audiovisual yang dapat dinikmati secara
santai, sesuai dengan aktivitas multitasking sehari-hari.
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Rumusan Masalah

Bagaimana persepsi orang tua terhadap konten podcast “Curhat Bang Denny Sumargo” di

Youtube, khususnya dalam menghadapi episode yang membahas kasus kematian santri di

Kediri?
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Metode Penelitian
Jenis Penelitian

Teknik 
Pengumpulan 
data

Informan 
Penelitian

Sumber Data

• Dalam penelitian ini menerapkan metode kualitatif dengan 

pendekatan deskriptif untuk mengetahui Penelitian ini menggunakan

metode analisis persepsi orang tua, dimana audiens menafsirkan dan

memahami isu-isu yang disajikan dalam materi podcast dengan cara 

yang berbeda-beda. Hal ini terlihat dari pengetahuan dan buah

fikiran penontonnya sendiri.

• Observasi 

• Wawancara

• Dokumentasi

• ibu Irin, ibu Anjar, ibu Alifah, ibu Ratna, ibu Anis, ibu Khotim, ibu Tanti, 

ibu Nita, ibu Via, Ibu Ismi.

• Jurnal 

• Situs resmi pada internet

• Data rekaman wawancara
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Hasil
 Analisis Persepsi:

• Persepsi orang tua diinterpretasikan melalui reaksi mereka terhadap konten podcast dan
wawancara.

•Hasil analisis menunjukkan bahwa kejadian penganiayaan dianggap sebagai bentuk
kejahatan serius yang memerlukan tindakan hukum yang tegas.

 Kesimpulan Persepsi:

• Pembunuhan santri dianggap sebagai pelanggaran moral dan agama oleh orang tua, 
dengan tuntutan akan keadilan dan peningkatan pengawasan di pesantren.

• Kasus ini menjadi pembelajaran penting mengenai tanggung jawab pesantren dalam
melindungi santri.

 Dampak Sosial:

• Kejadian ini menimbulkan dampak sosial yang signifikan, mempengaruhi kepercayaan
orang tua terhadap institusi pendidikan pesantren.

• Pentingnya pengawasan dan pengendalian perilaku santri untuk mencegah kejadian buli
dan kekerasan di masa depan.
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Pembahasan
Pembunuhan yang terjadi di Pondok Pesantren Tartilul Quran dipicu oleh
berbagai faktor kompleks yang mencerminkan dinamika internal dan
eksternal dalam lingkungan pesantren. Faktor utama meliputi konflik antar
pribadi, di mana ketegangan yang tidak terselesaikan antara santri
memuncak menjadi kekerasan fisik. Selain itu, faktor psikologis seperti tekanan
mental dan emosional yang dialami santri akibat beban akademik dan
lingkungan yang mungkin kurang mendukung juga berperan signifikan.
Kurangnya pengawasan dari pihak pesantren serta lemahnya sistem deteksi
dini terhadap potensi konflik juga turut memperburuk situasi. Faktor-faktor ini
menunjukkan perlunya pendekatan yang lebih holistik dalam manajemen
pesantren, termasuk peningkatan komunikasi antar santri, dukungan
psikologis, serta penegakan aturan yang lebih tegas untuk mencegah
terulangnya insiden serupa.



7

• Hasil penelitian ini menunjukkan bahwa persepsi orang tua terhadap kasus
kematian santri di Pondok Pesantren Tartilul Qur’an (PPTQ) Al Hanifiyyah
lebih didominasi oleh tanggapan negatif. Para orang tua merasa bahwa
kejadian tersebut mencerminkan kurangnya pengawasan di pesantren
dan menimbulkan kekhawatiran terhadap keamanan anak-anak mereka.

• Beberapa orang tua berpendapat bahwa pesantren seharusnya lebih
ketat dalam pengawasan untuk mencegah kekerasan di antara santri. 
Ada juga orang tua yang menyatakan trauma dan ketakutan untuk
memasukkan anak mereka ke pesantren setelah mendengar kasus ini. 
Namun, ada juga yang memiliki persepsi positif dengan menyatakan
bahwa kejadian ini menjadi pelajaran penting dalam memilih lembaga
pendidikan yang memiliki sistem pengawasan yang baik.

Temuan Penting Penelitian
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Manfaat Penelitian

 Memberikan wawasan dalam bentuk pengetahuan dalam mencari
Lembaga yang layak untuk anak.

 Meningkatkan kesadaran orang tua akan pentingnya memahami
terjadinya bullying dan kekerasan pada anak di masa depan (trauma). 
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